Persepsi Pustakawan terhadap Program Pemerintah “Gerakan Makassar Gemar Membaca” di Perpustakaan Kota Makassar by Mar'ati, Sri
PERSEPSI PUSTAKAWAN TERHADAP PROGRAM
PEMERINTAH “GERAKAN MAKASSAR GEMAR MEMBACA”
DI PERPUSTAKAAN KOTA MAKASSAR
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Ilmu Perpustakaan Jurusan Ilmu Perpustakaan









Pembimbing penulisan skripsi saudari SRI MAR’ATI, NIM :
40400111126, mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan pada Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan
mengoreksi Skripsi yang bersangkutan dengan judul :
PERSEPSI PUSTAKAWAN TERHADAP PROGRAM PEMERINTAH
“GERAKAN MAKASSAR GEMAR MEMBACA”DI PERPUSTAKAAN
KOTA MAKASSAR memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat–
syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang Munaqasyah.
Demikian persetujuan ini diberikan untuk dipergunakan dan diproses
selanjutnya.
Samata, 12 Maret 2015.
Pembimbing I Pembimbing II




Penyusun skripsi yang berjudul Persepsi Pustakawan Terhadap Program
Pemerintah “Gerakan Makassar Gemar Membaca” Di Perpustakaan Kota
Makassar, menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi
ini benar merupakan karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa skripsi
ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat  atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau
seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.





Skripsi yang berjudul, Persepsi Pustakawan Terhadap Program Pemerintah kota
Makassar “Gerakan Makassar Gemar Membaca” Di Perpustakaan Kota
Makassar yang disusun oleh Sri Mar’ati: NIM : 40400111126, mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar,
telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada
pada tanggal 21 April 2015, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana (S.IP), dengan beberapa perbaikan.
Samata, 21April 2015
DEWAN PENGUJI:
Ketua : Muh. Quraisy Mathar, S.Sos (...............................)
Sekretaris : Dra. Susmihara, M.Pd. (...............................)
Penguji I : A.Ibrahim, S.Ag.,S.S.,M.Pd (...............................)
Penguji II : Sitti Husaebah Pattah, S.Ag.,S.S.,M.Hum (...............................)
Pembimbing I : Dr. H. M. Dahlan M., M.Ag (...............................)









Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih dan maha
penyayang,
Segala puji bagi Allah swt Tuhan seru sekalian alam. Tiada kata yang
mampu mewakili rasa syukur atas segala nikmat yang tercurah selama ini. Nikmat
Iman, nikmat ilmu, nikmat kesehatan, nikmat kasih sayang dan begitu banyak
nikmat Allah SWT yang jika dituangkan dalam sebuah tulisan maka niscaya tidak
akan cukup air lautan untuk menjadi tintanya dan tak akan cukup pepohonan di
bumi ini untuk menjadi penanya.
Salawat dan salam senantiasa tercurah kepada Junjungan kita Nabi
Muhammad SAW, keluarga dan para sahabatnya, Nabi akhir zaman yang tiada
lagi Nabi setelahnya.
Selama menuntut ilmu di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,
tak henti-hentinya Allah SWT melimpahkan beragam nikmatnya dan dibawah
bimbingan para pendidik ahkirnya penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini
sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan pada
Fakultas Adab dan Humaniora. Doa dan dukungan dari kedua orang tua, saudara
serta rekan-rekan selama ini semakin memberi semangat untuk terus menuntut
ilmu dijalan Allah SWT. Semoga ilmu yang diamanahkan ini dapat berguna bagi
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haturkan kepada :
1. Kedua orang tua ayahanda Dulhasen dan ibunda Fatimah, yang membiayai
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gelar sarjana ini, lewat tulisan ini anaknda khaturkan penghargaan
teristimewa dan ucapan terima kasih yang tulus, dengan penuh kasih
sayang dan kesabaran serta pengorbanan mengasuh, membimbing, dan
mendidik, disertai doa yang tulus kepada penulis. Juga kepada keluarga
besar , atas doa, cinta, kasih sayang dan motivasi selama penulis
melaksanakan studi S1.
2. Prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, M.A. Pengganti Sementara Rektor UIN
Alauddin Makassar beserta Wakil Rektor I, II, III.
3. Prof. Dr. Mardan, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Adab dan Humaniora,
dan para Wakil Dekan Fakultas Adab dan Humaniora.
4. Muh Qurasy Mathar, S.Sos., M. Hum. selaku Ketua Jurusan Ilmu
Perpustakaan dan Ahmad Muaffaq N., S.Ag., M. Pd. Selaku Sekertaris
Jurusan Ilmu Perpustakaan.
5. Dr. H. M. Dahlan, M, M.Ag. selaku pembimbing I yang banyak
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, petunjuk, nasehat,
dan motivasi hingga terselesaikannya penulisan skripsi ini.
vii
6. Taufiq Mathar, S.Pd., MLIS. selaku pembimbing II yang banyak
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, petunjuk, nasehat,
dan motivasi hingga terselesaikannya penulisan skripsi ini.
7. A. Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd. selaku penguji I yang banyak memberikan
masukan, saran dan nasehat demi terselesainya penulis skripsi ini.
8. Sitti Husaebah Pattah, S.Ag., S.S., M.Hum. selaku penguji II yang banyak
memberikan masukan, saran dan nasehat demi terselesainya penulis
skripsi ini.
9. Para Dosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar,
dengan segala jerih payah dan ketulusan, membimbing dan memandu
perkuliahan, sehingga memperluas wawasan keilmuan penulis.
10. Kepala perpustakaan dan Segenap staf Perpustakaan Pusat UIN Alauddin
Makassar yang telah meyiapkan literatur dan memberikan kemudahan
untuk dapat memanfaatkan secara maksimal demi penyelesaian skripsi ini.
11. Para Staf Tata Usaha di lingkungan Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Alauddin Makassar yang telah banyak membantu penulis dalam
penyelesaian administrasi selama perkuliahan dan penyelesaian skripsi ini.
12. Kepala perpustakaan umum kota Makassar (Badan Arsip dan Pengolahan
Data) beserta para staf  yang memberikan izin dan fasilitas kepada penulis
untuk membuat skripsi ini sehingga skripsi ini dapat selesai.
13. Keluarga tercinta, Suratni, Sahrul Ramadhan, Farid Rizalah, Alif Maulana,
Nenek Saimo, Marhawa, Amnah, Suaeb, Jaleha, Maemunah, Arni,
Baharuddin, St Nur, Safrina. yang telah mendukung, memotivasi serta
viii
senantiasa mendo’akan penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan
studi.
14. Fatona, Rosmini dan Ainal Wardana, Athun, yang sudah seperti saudara
sekaligus teman, sahabat, adik, bersama menggelar cerita selama di
Makassar. Semoga Allah swt. senantiasa mengukuhkan tali silaturahmi
kita.
15. Sahabat-sahabat yang sudah seperti saudara, Novia Ibni Sabil,
Nursamsiah, Ramadhan, yang selalu memberikan keceriaan, dan warna-
warni dalam hidup, juga Sinta Rosmawati, Ais, Imran, Yudi Sutra,
Munawir, Muhtar, St jubaidah, Sri Astuti, Kustini,Yuli Astuti, Ayu
Lestari, Anisa, Fitri, Mani, Yuni Mujliati, Junari, Nurbaity, Ayuna, Sri,
Ewan Setiawan, Sahruddin, Kadrin, kak Irham Semoga Allah swt.
senantiasa mengukuhkan persahabatan kita.
16. Teman-teman KKN-P, Irsyad Dahri, Basso Muamar, Mita, Aeni, Ely,
Fika, Mia,Lisa.  Semoga petemanan kita membawa berkah seperti dalam
sebuah hadis “Tiada naungan di hari kiamat kecuali pada tujuh golongan
orang..…dan salah satunya adalah para pemuda yang berteman karena
Allah swt.”.
17. Seluruh saudara-saudari seperjuanganku keluarga besar jurusan Ilmu
Perpustakaan tanpa terkecuali, yang telah berbagi cerita dalam “pelangi
ilmu perpustakaan”, terutama kelompok AP.3 dan AP.4 Ilmu Perpustakaan
angkatan 2011 yang namanya tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.
Semoga keberkahan-Nya dan kesuksesan selalu mengiringi kita semua.
Akhirnya, dengan lapang dada penulis mengharapkan masukan, saran dan
kritikan-kritikan yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini.
Kepada Allah Swt. jualah, penulis panjatkan doa, semoga bantuan dan ketulusan
vii
yang telah diberikan, senantiasa bernilai ibadah di sisi Allah Swt, dan mendapat












A. Latar Belakang Masalah................................................................................. 1
B. Rumusan Masalah .......................................................................................... 4
C. Tujuan Penelitian ........................................................................................... 4
D. Manfaat Penelitian ........................................................................................ 5
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian..................................... 5
F. Tinjaun Pustaka............................................................................................. 7
G. Garis Besar Isi Skripsi.................................................................................... 8
BAB II KAJIAN PUSTAKA
A. Pengembangan Minat Baca............................................................................ 10
B. Membentuk Anak Gemar Membaca .............................................................. 11
C. Efektivitas Kebijakan Program Gerakan  Makassar Gemar Membaca Di Kota
Makassar ........................................................................................................ 12
D. Faktor-Faktor Mempengaruhi Minat Baca Masyarakat ................................. 18
E. Upaya Dan Strategi Peningkatan Minat Baca ................................................19
ix
F. Faktor Pendukung Implementasi Program Gerakan Makassar Gemar
Membaca ........................................................................................................21
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian............................................................................................... 22
B. Lokasi Penelitian ........................................................................................... 22
C. Sumber Data................................................................................................... 22
D. Metode Pengumpulan Data ............................................................................ 23
E. Instrumen Penelitian....................................................................................... 23
F. Teknik Analisis Data...................................................................................... 24
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Kota Makassar Dan Sejarah Singkat
Perpustakaan Umum Kota Makassar ............................................................. 26
1. Sejarah singkat perpustakaan umum  kota Makassar..................................... 26
2. Visi dan Misi ..................................................................................................30
3. Struktur Organisasi ........................................................................................32
B. Persepsi Pustakawan Terhadap Program Pemerintah Kota Makassar
“Gerakan Makassar Gemar Membaca” ......................................................... 33
C. Peran Apa Yang Di lakukan  Oleh Pustakawan Dalam  Mendukung Program







A. Pedoman Wawancara.................................................................................... 58





Nama : Sri Mar’ati
Nim : 40400111126
Judul : Persepsi Pustakawan Terhadap Program Pemerintah “Gerakan
Makassar Gemar Membaca” Di Perpustakaan Kota Makassar.
Skripsi ini membahas tentang  persepsi pustakawan terhadap program
pemerintah “Gerakan Makassar Gemar Membaca” di Perpustakaan Kota Makassar.
Pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi
pustakawan terhadap Gerakan Makassar Gemar Membaca dan peran apa yang
dilakukan oleh pustakawan dalam mendukung program “Gerakan Makassar Gemar
Membaca”.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pustakawan
terhadap program pemerintah kota Makassar “Gerakan Makassar Gemar Membaca”,
untuk mengetahui peran yang dilakukan oleh pustakawan dalam mendukung program
“Gerakan Makassar Gemar Membaca”.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen dalam
penelitian ini adalah peneliti  sendiri dengan alat bantu berupa pedoman wawancara,
perekam suara, dan kamera. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis data kualitatif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Persepsi pustakawan terhadap program
pemerintah Gerakan Makassar Gemar Membaca di perpustakaan Kota Makassar
adalah positif (bagus) karena kegiatan “Gerakan Makassar Gemar Membaca” sering
mengadakan kegiatan seperti gelar minat baca, lomba bercerita, wisata baca, lomba
karya tulis, bimbingan teknis perpustakaan, pembinaan taman baca, wajib kunjungan
perpustakaan. Adapun Peran pustakawan perpustakaan kota Makassar dalam
mendukung program Gerakan Makassar Gemar Membaca, ini sangat beragam. Selain




A. Latar Belakang Masalah
Gerakan Makassar Gemar Membaca merupakan salah satu program Pemerintah
Kota Makassar, yang diperkenalkan pada tanggal 05 Juni 2006 oleh Walikota
Makassar, ketika Ir. H. Ilham Arief Sirajuddin, MM. didampingi oleh Kepala Dinas
Pendidikan Kota Makassar, Drs. H. Muhammad Asmin, M.Pd., dan Dewan Pembina
Yayasan Pena Madani, DR. Hj. Marwah Daud Ibrahim.
Dasar pertimbangan diprogramkannya Gerakan Makassar Gemar Membaca
oleh Pemerintah Kota Makassar adalah bahwa :
1. Pemerintah Daerah merupakan ujung tombak pembangunan bangsa yang
berhadapan langsung dengan masyarakatnya sebagai pelaku sekaligus konsumen
dan pemasok dalam kaitannya dengan pengelolaan sumber daya alam yang
dimilkinya
2. Kemampuan membaca merupakan kompetensi dasar manusia yang sangat penting
untuk mendongkrat kompetensi lainnya sehingga dapat memberikan manfaat yang
besar bagi lingkungan sekitarnya.(Muchtar Tahir 2008:27)
Gerakan Makassar Gemar Membaca  (GMGM) adalah suatu gerakan moral
untuk mendorong masyarakat supaya lebih cerdas dengan mendorong budaya bahasa
atau membaca. Jadi GMGM ini sangat penting dikalangan masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada prinsipnya Program Gerakan Makassar Gemar
Membaca dalam mewujudkan masyarakat yang gemar membaca telah berjalan
2dengan baik namun belum efisien sehingga diusahakan untuk lebih baik agar sesuai
dengan harapan yang diinginkan. Usaha dari pihak–pihak pelaksana Program GMGM
ini terus dilakukan seperti pembenahan internal guna menunjang kapasitas pengelola
tekniknya terkhusus dalam menghidupkan taman baca serta pembenahan eksternal
seperti peningkatan sosialisasi dan membuat kegiatan-kegiatan yang dapat menarik
minat masyarakat Kota Makassar untuk membaca.
Minat baca adalah perhatian atau kesukaan (keinginan yang kuat) yang disertai
usaha seseorang atau masyarakat untuk membaca. Orang mempunyai minat baca
yang besar ditunjukan oleh kesediaannya untuk mendapatkan bahan bacaan dan
kemudian membacanya atas dasar keinginannya sendiri. Untuk demikian minat baca
demikian suatu kesadaran yang kuat untuk memilki kemampuan membaca dengan
tingkat konsentrasi tertentu untuk memahami inti dari permasalah dari apa yang di
bacanya. Perhatian atau kesukaan untuk membaca perlu dipupuk, dibina, diarahkan
dan dikembangkan sejak usia dini mulai dari masa bayi dan pra sekolah ( 0-5 tahun),
masa sekolah SD (6-12 tahun), masa remaja (13-18 tahun), masa dewasa yang
melibatkan orang tua, sekolah dan masyarakat ( Supomo Guntur 2006:7)
Negara akan disebut maju atau berkembang jika penduduknya mempunyai
minat baca yang tinggi dan telah dibuktikan dari jumlah terbitan buku dan jumlah
perpustakaan yang ada di Negara tersebut. Pemerintah mengupayakan Minat
Membaca melalui lembaga yang telah merancang Program Minat Membaca namun
yang dilakukakn oleh pemerintah untuk menumbuhkan minat baca belum optimal.
3Allah swt. Berfirman dalam Q. S. Al-alaq ayat 1-5
 َﺮِْﻗا ْأ َﻠَﺧ ,ََﻖﻠَﺧ ْيِﺬﱠﻟا  َّﻚﺑَر ِﻢْﺳِﺎﺑ َﻢﱠﻠَﻋ ْيِﺬﱠﻟا, ُمَﺮَْﻛْﻻا َﻚﱡﺑَرَوْأَﺮِْﻗا ,َِﻖﻠَﻋ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻷا َﻖ
,َْﻢﻠْﻌَﯾ َْﻢﻟﺎَﻣ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻻا َﻢﱠﻠَﻋ,َِﻢَﻠﻘْﻟِﺎﺑ
Terjemah:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”(Departemen Agama RI 2005:904)
Dalam surah Al-alaq ayat 1-5 menjelaskan begitu pentingnya membaca bagi
umat manusia, bukan saja hanya untuk umat muslim pada umumnya tapi pada
seluruh umat manusia. Dengan adanya program pemerintah Gerakan Makassar
Gemar Membaca sangat berkaitan erat dengan ayat di atas yang menjelaskankan
pentingnya membaca. Surah Al-Alaq adalah surah yang pertama kali diturunkan oleh
Allah dan merupakan wahyu yang pertama kali diterima oleh nabi Muhammad SAW.
Surah ini membicarakan tentang proses terjadinya manusia, agar manusia dapat
mengenal dirinya dan bisa memposisikan bahwa manusia merupakan salah satu
makhluk ciptaan-Nya.
Kewajiban menuntunt ilmu  ini tegaskan dalam hadist nabi, yaitu :
 ﱢﻞُﻛ َﻰﻠَﻋ ًﺔَﻀْﯾَِﺮﻓ ِﻢْﻠِﻌْﻟا َُﺐﻠَط             (ﺮﺒﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﺑا هاور)  ٌﺔَِﻤﻠْﺴُﻣَو ِِﻢﻠْﺴُﻣ
Artinya :
Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi muslimin dan muslimah (HR. Ibnu
Abdil Bari).
4Hadist diatas  memberi gambaran bahwa dengan ilmulah surga itu akan
didapat . karena dengan ilmu orang dapat beribadah dengan benar Allah Swt dan
dengan ilmu pula seorang muslim dapat berbuat kebaikan. Oleh karena itu orang yang
menuntut ilmu adalah orang yang menuju surge Allah swt.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah yang
dikaji dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana persepsi pustakawan terhadap program pemerintah kota Makassar
“Gerakan Makassar Gemar Membaca”?
2. Peran apa yang dilakukan oleh pustakawan dalam mendukung program
Gerakan Makassar Gemar Membaca “GMGM”?
C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut
1. Untuk mengetahui persepsi pustakawan  terhadap program  pemerintah Kota
Makassar “Gerakan Masyarakat Gemar Membaca”
2. Untuk mengetahui peran apa yang dilakukan oleh pustakawan dalam
mendukung program pemerintah kota Makassar dalam menumbuhkan minat
baca masyarakat.
5D. Manfaat Penelitian
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan  dapat menjadi motivasi bagi
masyarakat untuk lebih meningkatkan Gemar Membaca masyarakat,sesuai
dengan program Gerakan Makassar Gemar Membaca
2. Dengan terwujudnya karya ilmiah ini, diharapkan dapat menjadi khasanah
perbendaharaan penulis dalam rangka menambah ilmu pengetahuan
3. Sebagai bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya.
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang variabel-variabel yang diperhatikan, sehingga tidak terjadi kesalah penafsiran.
Persepsi adalah proses mental yang menghasilkan bayangan pada diri individu,
sehingga dapat mengenal suatu objek dengan jalan asosiasi pada suatu ingatan
tertentu,baik secara indera penglihatan,indera perabaan dan sebagainya sehingga
bayangan itu dapat disadari. Persepsi adalah usaha otak untuk menggambarkan objek
atau peristiwa didunia berdasarkan rangsangan yang masuk dan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya (Bootzin, 1991:70)
Pustakawan adalah suatu profesi yang memiliki wadah dalam kehidupan dalam
organisasinya. Artinya, pustakawan tidak hidup sendiri, tetapi terdiri dari individu-
individu yang memiliki arah yang sama dalam profesi. Untuk melaksanakan
kewajiban membina hubungan antar pustakawan ini, Hermawan dan Zen (2006)
pustakawan harus menumbuhkan kesadaran bahwa suatu profesi ini ibarat suatu
6keluarga. Pustakawan sebagai rekan sejawat harus menjunjung tinggi nilai-nilai
kekeluargaan, bersikap saling menghargai, menghormati dan bertanggung jawab.
(Hermawan, dan Zen 2006 : 204)
Persepsi pustakawan adalah pandangan pustakawan tentang program Gerakan
Makassar Gemar Membaca serta usaha yang harus menumbuhkan kesadaran individu
bahwa betapa pentingnya membaca.
Gerakan Makassar Gemar Membaca (GMGM) adalah Suatu gerakan moral
untuk mendorong masyarakat supaya lebih cerdas dengan mendorong budaya bahasa
atau membaca.
Jadi yang menjadi definisi operasional pada penelitian ini adalah bagaimana
pustakawan memberikan dorongan terhadap masyarakat tentang penting Membaca.
Dengan adanya program pemerintah Gerakan Masyarakat Gemar Membaca sangat
membantu pustakawan dalam merealisasikan atau menumbuhkan kesadaran
masyarakat tentang Membaca sesuai dengan pengertianya Gerakan Masyarakat
Gemar Membaca adalah Suatu gerakan moral untuk mendorong masyarakat supaya
lebih cerdas dengan mendorong budaya bahasa atau membaca.
2. Ruag Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu membahas tentang Persepsi
pustakawan tentang Program Pemerintah Kota Makassar.
7F. Tinjauan Pustaka
1. Minat membaca suatu kegiatan fisik dan mental serta keinginan dan kemauan
yang dapat berkembang jika ada motivasi (Tampubulon, 1991)
2. Pustakawan cinta dan teknologi, Blasius Sudarson (2009) Pustakawan adalah
memberikan pelayanan informasi yang memuaskan apabila dilengkapi dengan
sarana dan prasarana yang memadai, tak kalah pentingnya adalah adanya tenaga
perpustakaan yang mempunyai kemampuan profesional dalam memberikan
layanan perpustakaan.
3. Mengembangkan minat dan kebiasaan membaca pada anak, Tampubulon
(1991). Minat Baca adalah suatu kegiatan fisik dan mental serta  keinginan dan
kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi.
4. Mengikat Makna  lewat membaca, Ilham Arief Sirajuddin (2008)  Gerakan
Makassar Gemar Membaca adalah salah satu bentuk komitmen pemerintah kota
Makassar untuk mencerdaskan masyarakat kota Makassar.
5. Buku Saku : Gemar Membaca, Muchtar Tahir,Dkk (2008) Gemar Membaca
adalah sebuah gerakan peradaban yang mendorong dan meningkatkan mutu
pendidikan.
6. Metode pengembangan Minat Baca, Zulfikar Marzuki. Dkk (2011) Minat
membaca adalah suatu penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar dirinya tanpa ada paksaan dari manapun dalam
melaksanakan  aivitas untuk menemukan ide-ide atau gagasan orang lain yang
8tertuang dalam lambang tertulis berupa kesenangan mempelajari, membuktikan
lebih lanjut dan dilakukan dengan sadar.
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Untuk  memperoleh gambaran keseluruhan isi dalam skripsi ini, maka
penulis memaparkan  garis-garis besarnya sebagai berikut:
Pada bab I merupakan bab pendahuluan yang mencakup tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional dan ruang lingkup pembahasan, tinjauan pustaka, garis-garis besar isi
skripsi.
Pada bab II merupakan kajian pustaka yang mencakup pengembangan
minat baca, membentuk anak gemar membaca, efektivitas kebijakan program
Gerakan Makassar Gemar Membaca, faktor-faktor yang mempengaruhi minat
baca masyarakat,upaya dan strategi peningkatan minat baca,faktor yang
mendukung implementasi program Gerakan Makassar Gemar Membaca.
Pada bab III merupakan  bab yang memuat tentang metodologi
penelitian yang terdiri dari jenis penelitian.lokasi penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data.
Pada bab IV merupakan bab yang berisi gambaran umum
perpustakaan Kota Makassar, sejarah singkat  perpustakaan Kota Makassar,
struktur organisani perpustakaan Kota Makassar, visi dan misi perpustakaan Kota
Makassar, selain itu membahas mengenai program Gerakan Makassar Gemar
Membaca.
9Pada bab V membahas tentang kesimpulan dari penelitian serta saran




A. Pengembangan Minat Baca
Minat baca masyarakat sangat penting terutama meningkatkat sumber daya
manusia  bagi masyarakat yang maju. Dan peran pemerintah dan seluruh lapisan
masyarakat sangat dibutuhkan untuk meningkatkan  minat baca masyarakat.
Sejurus dengan meningkatkatkan minat baca masyarakat,maka diperlukan
adanya perpustakaan atau taman baca sebagai salah satu sarana pendidikan untuk
mencerdaskan masyarakat.Kehadiran perpustakaan dan taman baca sangat
mendukung prosens belajar-mengajar.
Hemat saya “ Gerakan Makassar Gemar Membaca” akan berhasil jika didukung
oleh hadirnya perpustakaan yang refresentatif. Sebab minat baca perlu dibangun sejak
dini tak hanya sekedar minat baca tulis, tapi juga mereka mengambil manfaat dari
berbagai sumber bacaan yang ada diperpustakaan.
Rendahnya minat baca masyarakat bukan karena masyarakat malas
membaca,tapi disebabkan kurangnya fasilitas baca serta harga buku-buku terus
meroket tinggi. Untuk mengembangkan minat baca masyarakat, mustahil Pemerintah
Kota Makassar bisa jalan tanpa dukungaan dari semua pihak.
Kami bersyukur krena layanan perpustakaan sekolah,perguruan
tinggi,perpustakaan umum/khusus,perpustakaan keliling dan taman-taman baca pada
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tingkat kecamatan dan kelurahan berusaha melaksanakan layanan kegiatan
meningkatkan minat baca dan budaya baca masyarakat.(Sirajuddin, 2008).
Kebiasaan membaca inilah dapat memperngaruhi perkembangan Negara
Indonesia yang sangat minimnya penduduk Indonesia dalam kegiatan membaca.
Pengaruhnya membaca berpengaruh besar untuk meningkatkan mutu di Indonesia
dan mencerdaskan kehidupan di Indonesia agar tidak kalah dengan Negara lain.
B. Membentuk Anak Gemar Membaca
a. Aspek-aspek yang mempengaruhi Minat Membaca Buku Pelajaran.
Minat membaca berarti suatu penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu di luar dirinya tanpa ada paksaan dari manapun dalam
melaksanakan aktivitas untuk menemukan ide-ide atau gagasan orang lain yang
tertuang dalam lambing tertulis berupa kesenangan mempelajari,membuktikan lebih
lanjut dan dilakukan dengan sadar. (Marzuki, 2011 : 90)
b. Membentuk Anak Gemar Membaca
Kita sudah sering mendengar,Membaca adalah jendela dunia. Semakin sering
membaca buku,peluang mendapatkan informasi terbuka lebar. Pengetahuan
bertambah sehingga memperluas sudut pandang dan mempertajam analisa membaca
masalah. Seorang rajin membaca akan terampil menulis dan berdiskusi. Dititik inilah
buku berperan startegis menumbuhkan minat baca
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C. Efektivitas Kebijakan Program Gerakan Masyarakat Gemar Membaca Di
Kota Makassar
Ilmu pengetahuan dan teknologi selalu berkembang dan mengalami kemajuan,
sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan cara berpikir manusia.
Bangsa Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak akan bisa maju selama
belum memperbaiki kualitas sumber daya manusia. Kualitas hidup bangsa dapat
meningkat jika ditunjang dengan sistem pendidikan yang mapan. Dengan sistem
pendidikan yang mapan, memungkinkan masyarakat dapat berpikir kritis, kreatif, dan
produktif.
Secara realitas pendidikan Indonesia belum memberikan titik terang
menggembirakan, padahal sumber daya alam (SDA) yang melimpah juga
membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Ketersediaan SDA
yang melimpah tidak banyak menentukan kemajuan suatu masyarakat dan bangsa.
Faktor kualitas perorangan dan kelompok masyarakat itu sendiri yang menentukan
kemajuan. Sehingga optimalisasi sumber daya manusia menjadi sangat penting,
dengan ini hasil yang maksimal atas pemanfaatan sumber daya alam dapat tercapai
sehingga masyarakat juga bisa ikut terlibat dalam menikmati hasil pembangunan
yang ada.
Gambaran dunia yang semakin menyatu sebagai efek dari globalisasi,
menjadikan terbukanya akses yang besar terhadap arus informasi. Hal ini memaksa
setiap elemen dalam masyarakat untuk berpacu meningkatkan kualitas mereka.
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Dinamika sosial senantiasa bergerak menuju era kompetisi yang menuntut
kompetensi tiap individu.
Apabila membaca sudah merupakan kebiasaan dan membudaya dalam
masyarakat, maka jelas buku tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari dan
merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi.
Dengan demikian akan lahir manusia yang mempunyai budaya baca dan belajar
sepanjang hayat. Perpustakaan juga mempunyai arti penting bagi manusia yang
bertujuan untuk menciptakan manusia yang cerdas dalam rangka pembangunan
berkelanjutan yang bertujuan pada peningkatan mutu hidup. Diharapkan masa kini
dan yang akan datang tempat-tempat khusus untuk membaca di Indonesia menjadi
bagian hidup keseharian masyarakat Indonesia dan merupakan kebutuhan hidup
sehari-hari. Peranan ruang baca dalam menumbuh kembangkan minat baca dan cinta
buku merupakan keharusan yang tidak bisa ditawar-tawar. Sebab menciptakan
manusia cerdas, terampil, dan berkualitas ditentukan oleh membaca. Tanpa membaca
tiada berarti apa-apa bagi manusia. Sebab merupakan bagian dari sarana untuk
mencerdaskan anak bangsa, baik itu di Negara, Provinsi, Kota/ Kabupaten, ruang
baca remaja masjid, perpustakaan lembaga swadaya masyarakat individu, dan lain-
lainnya.
Namun kenyataannya sangat kontradiksi dengan keadaan masyarakat Indonesia
sekarang ini. Kultur membaca tidak sama sekali menjadi prioritas, membaca belum
menjadi sebuah kebutuhan, melainkan pengisi kegiatan di waktu senggang.
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Masyarakat tidak menjadikan membaca seperti sebuah kegemaran akan suatu hal
yang setiap kali harus dilakukan.
Secara Nasional Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Sulawesi Selatan
menempati urutan ke-20 pada tahun 2009(data terakhir). Menurut hasil pengamatan
tersebut, kurangnya minat baca merupakan salah satu faktor pendidikan masyarakat
Provinsi Sulawesi Selatan masih jauh tertinggal. Hal ini juga dipengaruhi oleh
minimnya fasilitas-fasilitas pendukung, seperti jumlah perpustakaan dan tempat baca
terbuka seperti taman baca, motor pintar, dll. yang tidak sesuai dengan rasio jumlah
penduduk. Sementara kehadiran televisi dan audiovisual lainnya begitu cepat dan
inovatif, sehingga keadaan ini semakin meminggirkan tradisi baca di kalangan
masyarakat dan tidak heran pula saat ini di dalam masyarakat Indonesia sedang
terjadi lompatan budaya dari budaya pra literer ke masa pasca literer tanpa melalui
masa literer, artinya melompat menjadi masyarakat yang senang menonton televisi
tanpa melalui budaya gemar membaca. Lompatan budaya ini berlaku di kalangan
anak didik di Indonesia.
Dalam sebuah tulisan Harian Kompas Selasa, 23 Maret 2004, dengan judul
“Minat Baca dan Kualitas Bangsa” menyatakan: “ Secara teoritis ada hubungan yang
positif antara minat baca (reading interest) dengan kebiasaan membaca (reading
habbit) dan kemampuan membaca (reading ability)”. Rendahnya minat baca
masyarakat Indonesia menjadikan kebiasaan membaca juga ikut menurun, dan
rendahnya minat baca menjadikan kemampuan membaca rendah. Itulah yang sedang
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terjadi pada masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Kota Makassar sekarang
ini.
Atas dasar pemahaman tersebut, peningkatan sumber daya manusia dalam hal
ini masuk di dalamnya minat baca harus diperankan secara menyeluruh di setiap
lapisan masyarakat. Di era desentralisasi dewasa ini, tentunya Pemerintah Daerah
lebih dituntut untuk merespon setiap permasalahannya. Kebijakan yang muncul harus
sesuai dengan konteks sosial daerahnya tersebut. Munculnya UU No. 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah, maka pelbagai kewenangan serta pembiayaan kini
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah (Pemda) dengan lebih nyata.
Mulai saat itu Pemerintah Daerah mempunyai kewenangan yang besar untuk
merencanakan, merumuskan, melaksanakan, serta mengevaluasi kebijakan dan
program pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat.
MenurutLeo Agustino (2006:1-2), “Sekarang Pemerintah Daerah tidak lagi
sekedar sebagai pelaksana operasional kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan dan
ditentukan oleh pusat, seperti pada masa orde baru, tetapi lebih dari itu diharapkan
dapat menjadi agen penggerak pembangunan di tingkat daerah/lokal”.
Program nasional yang menitikberatkan aset budaya masyarakat belum dapat
direalisasikan, hal ini tercermin dari laporan Perpustakaan Nasional yang menyatakan
bahwa “Pengembangan produk fisik minat baca (taman bacaan, perpustakaan umum
desa/kelurahan, perpustakaan sekolah, perpustakaan khusus/dinas/jawatan,
perpustakaan provinsi dan perpustakaan perguruan tinggi) tidak jelas menurut target
kebutuhan masyarakat, hal ini dikarenakan:
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1. Pola pembinaan minat dan kebiasaan membaca yang dilakukan oleh Perpustakaan
Nasional RI pada lingkungan keluarga, taman kanak-kanak, sekolah dasar,
SLTP/SLTA tidak sesuai dengan tipologi kawasan yang berlaku di Indonesia.
2. Temuan masalah minat baca (kelangkaan koleksi bahan bacaan dan faktor budaya
serta alternatif pemecahan masalahnya, cenderung bersifat umum). (Leo
Agustino : 2006)
Kondisi menarik terjadi di Kota Makassar, fenomena merebaknya “cafe dan
taman baca”. Hal ini kemudian menjadi salah satu sektor usaha yang kini berkembang
dan perlu perhatian untuk itu. Selain menjadi lahan bisnis yang cukup potensial,
taman baca yang juga sekaligus cafe ini memberi sumbangsih besar dalam
mendorong budaya membaca. Budaya ini secara tidak langsung dapat meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia dan menambah wawasan masyarakat.
Melihat gambaran di atas, Pemerintah nampaknya cukup serius untuk
mengambil satu langkah. Menghilangkan budaya Hedonis (materialis) dan Konsumtif
masyarakat yang lebih besar dibandingkan membentuk iklim budaya membaca
(reading habbit). Dalam konteks lokal, Pemerintah Kota Makassar telah membuat
rumusan-rumusan pokok kebijakan yang bertumpu pada visi dan misi. Salah satu
rumusan kebijakannya adalah Pembangunan Kualitas Manusia.
Dengan adanya rumusan pokok kebijakan tersebut, maka pemerintah Kota
Makassar melahirkan sebuah kebijakan program “Gerakan Makassar Gemar
Membaca”, yang dicanangkan pada tanggal 05 Juni 2006 oleh Walikota Makassar,
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Ilham Arief Sirajuddin bekerja sama dengan Yayasan Pena Madani yang diketuai
Marwah Daud Ibrahim.
Kelahiran program tersebut lahir atas beberapa landasan pemikiran:
1. Pemerintah Daerah merupakan ujung tombak pembangunan bangsa yang
berhadapan langsung dengan masyarakatnya sebagai pelaku sekaligus
konsumen dan pemasok dalam kaitannya dengan pengelolaan Sumber Daya
Alam yang dimilikinya
2. Kemampuan membaca merupakan kompetensi dasar manusia yang sangat
penting untuk mendongkrak kompetensi lainnya, sehingga dapat memberikan
manfaat yang besar bagi lingkungan sekitarnya.
3. Perpustakaan Sekolah dan Perpustakaan Umum merupakan wahana yang
paling efektif dan efisien untuk mempercepat proses pencerdasan masyarakat
melalui penyediaan informasi dan bahan bacaan yang mutakhir, lebih banyak,
dan bervariasi.
Kerja keras untuk mencoba merubah pola pikir masyarakat untuk menjadikan
membaca sebagai kegemaran adalah hal yang tidak mudah karena ini menyangkut
persoalan kebiasaan, jadi tentunya sangat bergantung pula bagaimana masyarakat
dapat memanfaatkan setiap penyediaan fasilitas baca yang disiapkan pihak
pemerintah. Hal ini pasti akan mendorong peningkatan kualitas masyarakat Makassar.
Denganadanya gambaran dan keinginan pemerintah baik secara Nasional
maupun dalam konteks Lokal untuk mendorong peningkatan budaya baca melalui
Program Makassar Gemar Membaca, penulis menganggap penting dan tertarik untuk
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menjadi bahan penelitian sekaligus melakukan analisis bagaimana kebijakan tersebut
diimplementasikan di tengah masyarakat sebagai upaya peningkatan sumber daya
manusia. Bahkan lebih jauh melalui analisis penelitian terhadap program dari
Walikota Makassar ini, penulis dapat meninjau sejauhmana Efektivitas Program
Gerakan Makassar Gemar Membaca dapat membantu dan memacu peningkatan
kualitas individu menuju kebangkitan komunal seluruh warga masyarakat.
Membudayakan gemar membaca merupakan tugas wajib pemerintah. Hal ini
secara jelas dinyatakan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alenia ketiga,
“Ikut Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”. Syarat pertama untuk menjadi bangsa yang
cerdas adalah membaca. Membaca yang sudah menjadi budaya dan kebiasaan sehari-
hari. Bukan membaca karena ada tugas makalah, skripsi, maupun tesis. Membaca
karena cinta bukan karena intervensi dunia luar.
D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca Masyarakat.
Secara umum kegemaran membaca masyarakat dapat dikelompokan menjadi :
1. Membaca hanya sekali saja
2. Senang melihat gambar atau foto atau membaca cerita bergambar/komik
3. Hanya ingin tau sesuatu sehingga terbatas membaca surat kabar saja
4. Membaca dalam artian sebenarnya yaitu untuk menimba ilmu dari bacaan yang
dibacanya.
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Masalah kegemaran membaca perlu dilihat secara menyelusruh . masalah minat
dan kegemaran membaca ini tidak berdiri sendiri . Secara historis kita harus lihat
lingkungan tempat tinggal seseorng sejak kanak-kanak. Yang paling mudah adalah
dengan cara melihat lingkungan keluarga sekitar kita tinggal. Bagaimana sebagian
besar keluarhaga sekitar kita membina minat baca anak-anaknya (Muchtar Tahir
2008:12)
Program GMGM adalah suatu gerakan moral untuk mendorong masyarakat
supaya lebih cerdas dengan mendorong budaya bahasa   atau membaca. Dasar
pertimbangan diprogramkanya GMGM oleh Pemerintah Kota Makassar adalah
bahwa :
a) Pemerintah Daerah merupakan ujung tombak pembangunan bangsa yang
berhadapan lansung dengan masyarakatnya sebagai pelaku sekaligus konsumen
dan pemasok dalam kaitanya dengan penelolaan sumber daya alam yang
dimilikinya.
b) Kemampuan  membaca merupakan kompetensi dasar manusia yang sangat
penting untuk mendongkrat kompetensi lainnya,sehingga dapat memberikan
manfaat yang besar bagi lingkungan  sekitarnya. (2008, p. Nuraeni Ma'mur)
E. Upaya Dan Strategi Peningkatan Minat Baca
a. Minat adalah “perhatian,kesukaan (kecenderungan hati yang tinggi) terhadap
sesuatu atau keinginan yang kuat untuk melakukan sesuatu (Kamus Umum
Bahasa Indonesia sususnan W.J.S Poerwardarminto 2006:7)
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b. Baca, Membaca
Dalam kamus indonesia “ baca” atau “membaca” diartikan melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis.
Membaca merupakan salah satu fungsi yang paling penting dalam hidup
dan dapat dikatakan bahwa semua proses belajar didasarkan pada kemampuan
membaca. Oleh karena itu kemampuan sesorang dalam membaca akan
mempengaruhi tingkat kecerdasan orang tersebut.
c. Minat Baca
Adalah perhatian atau kesukaan (keinginan yang kuat) yang disertai
usaha-usaha seseorang atau masyarakat untuk membaca. Orang mempunyai
minat baca yang besar ditunjukanoleh kesediaannya untuk mendapatkan
bahan bacaan dan kemudian membacanya atas dasar keinginannya sendiri
untuk demikian minat baca demikian suatu kesadaran yang kuat untuk
memiliki kemampuan membaca dengan tingkat konsentrasi tertentu untuk
memahami inti permasalahan dari apa yang dibacanya. ( Ilham Arief
Sirajuddin, 2006: 7).
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F. Faktor Pendukung Implementasi Program Gerakan Makassar Gemar
Membaca
Selain faktor penghambat implementasi program Gerakan Makassar Gemar
Membaca penulis juga mencoba melihat apa yang menjadi faktor pendukung
implementasi program ini. Menurut Hj. Nuraeni Ma’mur kepala bagian Arsip dan
Pengelolaan Data Kota Makassar:
“Faktor pendukung bisa dilihat sekarang dari jumlah pembaca yang ada
ditaman baca kecamatan dan perpustakaan pengunjung yang makin meningkat,
jumlah peminjam buku, jumlah penyumbang buku ( 5 ribu eksamplar), dari sini
nampak kita lihat meningkatnya dukungan masyarakat. Selain itu taman baca
kecamatan mengintenskan kegiatan-kegiatannya seperti lomba-lomba membaca.





Penelitian ini merupakan jenis peneitian deskripstif dengan pendekatan
kualitatif untuk mengetahui persepsi puatakawan terhadap gerakan masyarakat
gemar membaca.
Penelitian Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekolompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa  pada masa sekarang (Nasir, 2005: 54).
B. Lokasi Penelitian
Penulis mengambil lokasi penelitian di perpustakaan Kota Makassar
dengan alasan karena ingin mmengetahui secara mendalam bagaimana persepsi
pustakawan tentang program “Gerakan Makassar Gemar Membaca pemerintah
kota Makassar.
C. Sumber Data
Jenis Datayang diperlukan dalam penelitian adalah data primer yaitu data
yang diperoleh langsung dari informan. Informan disini yaitu pustakawan bagian
diperpustakaan kota makassar.
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D. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan
data-data atau informasi adalah:
1. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap kegiatan yang ada didalam perpustakaan agar
mendapatkan data yang obyektif dan sistematis.
2. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pernyataan
lansung kepada pihak-pihak yang berwewenang dalam perpustakaan
menyangkut data yang mendukung penelitian ini.
3. Dokumentasi yaitu catatan tertulis berbagai kegiatan pada waktu lalu. Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan dengan penelitian ini adalah wawancara
dengan pustakawan yang berwenang untuk memberikan informasi yang
berkaitan dengan data yang diperlukan, sedangkan dokumen yang ada di
perpustakaan tentang berbagai kegiatan-kegiatan yang ada di perpustakaan.
E. Instrumen penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) pengumpul
data utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan serta dalam
pengamatan atau participant observation (Moleong, 2007: 9). Sedangkan menurut
Nasution (2003:55) menjelaskan bahwa tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam penelitian kualitatif, karena segala
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sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu dikembangkan lebih lanjut.
Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat yang dapat mencapainya.
E. TeknikAnalisi Data
Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini analisis data
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.
Adapun tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data dalam
bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirka, sehingga hubungan antara
diceritakan kepada orang lain.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis kualitatif yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Kriteria
data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti.
Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya
bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna
dibalik yang terlihat dan terucap tersebut.
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak padu oleh teori,tetapi
dipadu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian dilapangan. Oleh karena
itu, analisis data yang dilakukan bersifat deduktif yaitu mengumpulkan dan
menyusun data dan menyusun data dan masalah yang terjadi pada saat penelitian
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dilakukan kemudian dianalisis dan disusun sistematis. Metode ini padat menberikan
gambaran tentang sistem klasifikasi.
Untuk mengalisis data hasil penelitian, maka teknik analisis data yang
digunakan bersifat kualitatif yaitu data yang tidak menggunakan analisis statistik
hanya bersifat deskriptif (uraian/Analisis). Oleh karena itu, penganalisisan terhadap
data ini menggunakan analisa induktif dan dedukatif.
Analisis deduktif adalah menganalisis data dari hal-hal yang bersifat umum
kepada hal-hal yang bersifat khusus. Sedangkan analisa induktif adalah menganalisa
data dari hal-hal yang bersifat khusus kepada hal-hal yang bersifat umum.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Umum Kota Makassar (Badan Arsip Dan
Pengolahan Data)
1. Sejarah Singkat Perpustakan Umum Kota Makassar (Badan Arsip dan
Pengolahan Data Kota Makassar)
Perpustakaan Umum Kota Makassar terletak di jalan Lamadukelleng No.3
Kecamatan Ujung Pandang Kelurahan Maloku Kota Makassar. Dan pengolahan Data
Kota Makassar yang melaksanakan layanan di bidang perpustakaan dengan
penenggung jawab teknis kegiatan perpustakaan dilaksanakan oleh kepala bidang
perpustakaan. Perpustakaan ini telah ada sejak tahun 1969 yang di kelola oleh Brigjen
TNI Purn. H. Bachtiar dalam bentuk Yayasan. Kemudian pemerintah Kota Makassar
pada tanggal 20 februari 2008 meresmikan perpustakaan menjadi perpustakaan
Umum Kota Makassar utamanya masyarakat sebagai salah satu sarana sumber belajar
bagi seluruh lapisan masyarakat utamanya masyarakat yang yang berada di kota
Makassar. Memiliki Gedung Megah dan Permanen di atas tanah seluas 910 m2 (26 x
35 m) dengan bangunan berlantai 3 dengan luas bangunan perpustakaan 924 m2
menambah suasana nyaman bagi siapa saja yang berkunjung. Apalagi semua koleksi
dapat dinikmati gratis dengan jam buka sepanjang hari mulai jam 08.00 sampai jam
16.00 Wita hingga sepanjang minggu (kecuali libur Nasional).
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Gambar 1. Gedung Perpustakaan Umum Kota Makassar
Sejarah Singkat Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota
Makassar
Sebelumnya nama Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota
Makassar bernama Kantor Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota Makassar
dibentuk berdasarkan Perda Nomor : 11 Tahun 2005 yang merupakan penggabungan
Kantor Arsip Kota Makassar dengan Kantor Pengolahan Data Elektronik Daerah
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Kota Makassar serta Sub. Bagian Organisasi dan Tata Laksana Sekretariat Daerah
Kota Makassar.
Setelah berlakunya PP No.41 tahun 2007, maka bentuk dan susunan
organisasi Kantor Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data di Perdakan kembali
dengan Perda No. 3 Tahun 2009 dengan susunan organisasi sebagai berikut :
a. Kepala Kantor
b. Kasub. Bagian Tata Usaha
c. Seksi Arsip
d. Seksi Prpustakaan
e. Seksi Pengolahan Data
f. Kelompok Jabatan Fungsional
Selanjutnya berdasarkan Perda Nomor : 7 Tahun 2013 terjadi peningkatan
status kelembagaan dan menjadi Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolahan Data
Kota Makassar dengan susunan organisasi sebagai berikut :
a. Kepala Badan
b. Sekretaris Badan




1. Sub.bidang Pengelolaan dan Konservasi Arsip
2. Sub.bidang Pembinaan dan Pengembangan Kearsipan
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d. Bidang Perpustakaan
1. Sub.bidang Pengembangan dan Pengolahan Bahan Pustaka
2. Sub.bidang Layanan Pustaka dan Minat Baca
e. Seksi Pengolahan Data Elektronik
1. Sub.bidang Pengolahan Data dan Dokumentasi
2. Sub.bidang Layanan Data dan Informasi
f. Kelompok Jabatan Fungsional
Berdasarkan PP No. 41 tahun 2007 tentang perangkat daerah pasal 17 ayat (3)
mempunyai kedudukan, tugas dan fungsi sebagai Lembaga Teknis Daerah sebagai
unsur pendukung tugas kepala daerah untuk melakukan pembinaan dan pelaksanaan
tugas dalam hal ini di bidang arsip dan perpustakaan.
Sejak lahirnya UU No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan, maka Kantor
Arsip, perpustakaan dan Pengolahan Data mulai berupaya mensosialisasikan budaya
membaca ditengah-tengah masyarakat dengan mengoptimalisasi layanan
perpustakaan umum, taman baca, perpustakaan keliling dan kegiatan minat baca
setiap tahunnya yang disambut apresiasi luar biasa oleh masyarakat.
Menumbuhkan budaya gemar membaca dan gemar berkunjung ke
perpustakaan selain sebagai urusan wajib berdasarkan UU No. 43 tahun 2007 tentang
perpustakaan pasal 8 ayat (a) dan Peraturan Pemerintah No. 38 tahun 2007 tentang
pembagian urusan pemerintah antara pemerintah, pemerintah daerah provinsi, dan
pemerintah daerah kabupaten/ kota, juga untuk menyukseskan program Pemerintah
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Kota Makassar yakni Gerakan Makassar Gemar Membaca yang dicanangkan oleh
bapak Walikota Makassar  sejak  5 Juni 2005.
2.Visi dan Misi Perpustakaan
Visi adalah rumusan mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir
perencanaan, yang mencerminkan harapan yang ingin dicapai dilandasi oleh petensi,
prediksi, tantangan dan peluang pada masa yang akan datang. Sesuai dengan Visi
Pemerintah Kota Makassar tahun 2014 – 2019 “ Mewujudkan Kota Dunia untuk
Semua “, maka Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolaan Data Kota Makassar
mengangkat Visi sebagai berikut :
“ Mewujudkan Pusat Layanan Informasi Berbasis Teknologi ”
Makna Visi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Bahwa Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolaan Data Kota Makassar
melaksanakan kebijakan pada upaya Pemerintah Kota Makassar dalam
meningkatkan pengentasan buta huruf dengan mengambil peran pada
pelayanan literasi kepada masyarkat, dengan menitik beratkan pada
pelayanan perpustakaan untuk menumbuhkan minat baca masyarakat.
b. Bahwa Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolaan Data Kota Makassar
diharapkan mampu mewujudkan tertib adminstrasi kearsipan sebagai
acuan, referensi ataupun bukti kinerja khususnya pada lingkup Pemerintah
Kota Makassar, dengan melaksanakan adminstrasi kearsipan secara baku, .
c. Bahwa Badan Arsip, Perpustakaan dan Pengolaan Data Kota Makassar,
dalam melaksanakan atau memberikan Pelayanan Kearsipan dan
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Perpustakaan secara baik perlu didukung dengan System Informasi
Manajemen Data Elektronik yang baik sesuai dengan perkembangan IT
Misi adalah rumusan umum mengenai upaya upaya yang akan dilaksanakan
serta diwujudkan agar dapat terlaksana dan berhasil dengan baik sesuai dengan apa
yang ditetapkan. Berdasarkan Tugas dan Fungsi serta dilandasi oleh misi Badan
Arsip, Perpustakaan dan Pengolaan Data Kota Makassar tahun 2014 – 2019. Sebagai
berikut :
a. Mengembangkan sistem kearsipan berbasis teknologi sebagai sumber
informasi.
b. Mengembangkan bahan perpustakaan sebagai sumber informasi dan
pengetahuan
c. Mengoptimalkan pelayanan kearsipan dan perpustakaan berbasis teknologi
sebagai sumber informasi dan komunikasi
3. Struktur Organisasi
Sturktur organisasi diperlukan untuk meberikan wadah, tujuan, misi, tugas
pokok dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan secara terus menerus maka, harus
dikembangkan agar kemungkinan efisiensi dan efektivitas organisasi akan berjalan
mulus. Fungsionalisasi memerluka orang-orang yang harus bekerja sama serta
pemrakarsa kerja sama tersebut atau secara fungsional seorang bertanggung jawab
atas suatu bidang dalm organisasi yang memerluka kerja sama dengan pemegang
tanggung jawab bidang lain. Agar dapt berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan
dapat menhasilkan suatu tujan yang telah ditentukan, maka selayaknyalah dibutuhkan
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suatu struktur organisasi sehingga jelas tugas dan tanggung jawab masing-masing
pihak.
Oleh karena perpustakaan umum unsur terpenting dalam menunjang kegiatan
pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berada diluar lingkup
masyarakat dan bertanggung jawab langsung pada kebutuhan masyarakat kota
Makassar.
STRUKTUR ORGANISASI
BADAN ARSIP, PERPUSTAKAAN DAN PENGOLAHAN DATA
KOTA MAKASSAR
Gambar 2: Struktur organisasi perpustakaan umum kota Makassar (Badan Arsip,














Dasar Pendirian Perpustakaan Umum Kota Makassar didasarkan kepada :
- Surat Perjanjian Nomor : 041/06/S.PERJA/APPD tanggal 20 Februari 2006
011/PUM/II/ 2006
antara Pemerintah Kota Makassar dengan Pembina Perpustakaan Umum
Kota Makassar tentang  pengelolaan Perpustakaan Umum Kota Makassar.
- Surat Keputusan Walikota Makassar yang perbaharui setiap tahun.
B. Persepsi Pustakawan terhadap Program Pemerintah Kota Makassar
“Gerakan Makassar Gemar Membaca’’
Persepsi adalah proses mental yang menghasilkan  bayangan pada diri
individu, sehingga dapat mengenal suatu objek dengan jalan asosiasi pada suatu
ingatan tertentu, baik secara indera indera penglihatan maupun kenyataan (Bootzin,
1999).
Mengenal dunia perpustakaan dan masyarakat tidak terlepas dengan lahirnya
sejumlah pandangan-pandangan umum yang subjektif oleh masyarakat maupun
pengelola perpustakaan atau pustakawan tentang keberadaan perpustakaan serta
program yang mendukung secara langsung kegiatan-kegiatan yang berhubungan
langsung dengan perpustakaan itu sendiri. Peran pustakawan dalam meningkatkan
rasa peduli masyarakat maupun pemerintah terhadap perpustakaan adalah bagian dari
kinerja yang dapat diperlihatkan sehingga jalan dan cita-cita perpustakaan menjadi
citra yang unik di hadapan publik. Selain pustakawan yang mengelola secara
langsung lembaga yang ditanganinya kebutuhan masyarakat akan informasi menjadi
kesadaran tersendiri buat pustakawan untuk siap bekerja dengan maksimal dalam hal
pengembangan dan penyadaran masyarakat gemar membaca.
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Berjalanya kegiatan-kegiatan mengenai perpustakaan adalah proses awal
dalam memperlihatkan dan meningkatkan citra perpustakaan. Kegiatan yang biasa
dilaksanakan oleh perpustakaan di masyarakat adalah penyadaran minat baca kepada
masyarakat. Dalam skala negara, sampai kapan pun, Indonesia tidak akan maju
apabila realitas budaya baca masyarakatnya masih seperti sekarang ini (Suherman,
2012: 8)
Untuk membangun kegiatan masyarakat gemar membaca tidak saja
dilaksanakan oleh lembaga perpustakaan melainkan harus bekerja sama dengan
pemerintah. Proyek strategis membangun budaya baca di masyarakat dan penyebaran
taman-taman baca di Indonesia merupakan kegiatan yang harus diperhatikan oleh
masyarakat dan pemerintah sebab untuk mendukung semangat kesadaran membaca
masyarakat memerlukan bantuan sejumlah lembaga-lembaga negara dalam
menyadarkan masyarakat gemar membaca. Selain mendukung dan mengawal
berjalanya kegiatan masyarakat gemar membaca dalam hal ini bukan perpustakaan
saja yang harus terlibat dan membina masyarakat gemar membaca terutama
penyediaan taman baca masyarakat, tapi pemerintah dapat membuat program tertentu
dalam meningkatkan penyadaran gemar membaca masyarakat di berbagai sector
kehidupan.
Di Indonesia penyebaran taman baca di berbagai daerah telah tersebar dan
menyentuh secara langsung kebutuhan masyarakat, wujud dari kegiatan tersebut
banyak didukung dan menjadi teladan utama  agar minat baca masyarakat semakin
hari semakin berkembang. Salah satu pemerintah kota di Indonesia yang telah
mengadakan dan melaksanakan program gemar membaca adalah kota Makassar.
Program masyarakat gemar membaca yang telah dilaksanakan ini telah berjalan
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selama beberapa tahun. Sejak 5 juni 2006 pemerintah kota Makassar mencanangkan
program Gerakan Makassar Gemar Membaca (GMGM) sekaligus optimalisasi
peningkatan sumber daya manusia yang dapat bersaing dalam kancah global.
Keberadaan lembaga tersebut turut membentuk cara pandang masyarakat terhadap
program Gerakan Makassar Gemar Membaca yang telah dicanangkan oleh
pemerintah kota setempat dan berusah membentuk persepsi sejumlah pustakawan
yang bekerja di Perpustakaan Umum Kota Makassar (Badan Arsip dan Pengolahan
Data) sampai saat ini.
Proses penilaian yang dilakukan oleh pustakawan Badan Arsip dan
Pengolahan Data Kota Makassar terhadap lembaga Gerakan Makassar Gemar
Membaca yang dibentuk oleh pemerintah kota Makassar tidak hanya dinilai dari segi
keberadaan lembaga tersebut melainkan harus dinilai sesuai dengan fungsinya dalam
menangani kesadaran minat baca masyarakat serta mendukung kerjasama antara
Perpustakaan Umum Badan Arsip dan Pengolahan Data Kota Makassar dengan
Gerakan Makassar Gemar Membaca (GMGM) dalam membentuk semangat minat
baca masyarakat Makassar.
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari dua orang informan
yang bekerja di perpustakaan kota Makassar peneliti mencoba mengorek sejumlah
informasi berdasarkan pandanganya terhadap Program Gerakan Makassar Gemar
Membaca yang dicanangkan pemerintah kota Makassar dapat dilihat ulasanya sebagai
berikut:
1. Pandangan pustakawan terhadap program pemerintah Gerakan Makassar Gemar
Membaca di Kota Makassar.
Pustakawan mengatakan bahwa program Gerakan Makassar
Gemar Membaca menjadi acuan bagi kita untuk membuat program
yang mendukung program “Gerakan Makassar Gemar Membaca,
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program tersebut ibarat seperti payung untuk menyelenggarakan
perpustakaan tentang minat baca ( Tulus, 26 Februari 2015).
Gerakan Makassar Gemar Membaca salah satu program yang
sangat bagus yang dimana program ini sudah mencapai tujuan dan
mendorong masyarakat supaya lebih cerdas. Gerakan Makassar
Gemar Membaca merupakan program unggulan dari pak Ilham Arif
Sirajuddin dalam rangka mencerdaskan anak bangsa  maka  pandang
perlu untuk meningkatkan minat baca melalui “Gerakan Makassar
Gemar Membaca” (Erna Wati, 27 Februari 2015)
Perancangan program GMGM merupakan bagian dari upaya pemerintah kota
bagi peningkatan minat baca masyarakat, sekaligus optimalisasi peningkatan sumber
daya manusia yang dapat bersaing dalam kancah global (Maddukelleng, 2011: 1),
dari beberapa pandangan pustakawan, informan pertama dan informan kedua
mengatakan bahwa, misi pemerintah kota dalam menumbuhkan kegiatan membaca
masyarakat Sulawesi Selatan khusunya kota Makassar, dan tentunya pengambil
kebijakan dapat mendukung secara penuh dalam meningkatkan minat baca
masyarakat.
Program GMGM menjadi sarana bagi pustakawan perpustakaan Kota untuk
menciptakan program pemerintah serta dalam rangka meningkatkan minat baca
Masyarakat kota Makassar, perpustakaan dapat lebih memasyarakatan kegemaran
sehingga perpustakaan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan minat baca.
Membaca merupakan suatu kegiatan fisik dan mental. Inilah motivasi pokok
yang dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya minat membaca masyarakat, dan
dapat mengembangkan wawasan serta pengetahuan umun sehingga kegiatan tersebut
dapat memberi manfaat yang baik bagi masyarakat.
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2. Manfaat Program Gerakan Makassar Gemar Membaca
Dibentuknya lembaga Gerakan Makassar Gemar Membaca di Makassar dapat
memberikan pesan moral terutama ditujukan kepada sejumlah generasi muda serta
lembaga pendidikan khususnya perguruan tinggi, pesantren dan sekolah-sekolah dan
dari sini secara tidak langsung dapat memberikan pelajaran tentang minat baca,
penyesuaian ini telah berjalan beberapa tahun bukan hanya sebatas perancangan
simbolitas lembaga minat baca di Makassar tapi wujud dari perhatian pemerintah dan
masyarakat akan keberadaan lembaga yang bergerak di bidang promosi, informasi
khususnya perpustakaan yang tersebar di Makassar.
Berikut didapat jawaban dari dua orang informan tentang manfaat dari
Gerakan Makassar Gemar Membaca.
Menjadi gaya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk
mengenal slogan GMGM Dan melaksanakan program-program
perpustakaan (Tulus, 26 Februari, 2015).
Manfaatnya itu saya rasa adalah niat yang paling mulia
dalam mencerdaskan anak bangsa kedepanya maka perlu untuk
mendukung semua pihak mengembangkan minat membaca itu
sendiri, dalam undang-undang tahun 1945 mencerdaskan
kehidupan bangsa melalui pembinaan minat membaca maka ide
tersebut dipikirkan untuk melaksanakan dengan membuat
pelayanan perpustakaan (Erna Wati, 27 Februari 2015).
Telah banyak program pembinaan kepada masyarakat yang telah dilaksanakan
oleh pemerintah kota Makassar. Sejak 5 juni 2006 Gerakan Makassar Gemar
Membaca dicanangkan oleh pemerintah kota Makassar.
Latar belakang program yang telah menjadi kebijakan Nasional ini adalah
pembangunan komunitas membaca pada tingkatan masyarakat untuk mencerdaskan
diri dan komunitas secara luas.
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Landasan utama kelahiran program ini adalah rendahnya minat baca di kota
Makassar dan tentu dengan keberadaan gerakan lembaga tersebut menimbulkan
persepsi dari sejumlah kalangan dalam mendukung secara langsung program tersebut.
Selain GMGM berkontribusi dalam peningkatan minat baca masyarakat Kota
Makassar GMGM juga turut meningkatkan kesejahteraan  sosial hal ini seperti yang
kemukakan oleh informan saat wawancara bahwa peningkatan minat baca secara
tidak langsung berdampak baik pada meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan
penurunan jumlah buta aksara.
3. Pandangan masyarakat dengan adanya program Gerakan Makassar Gemar
Membaca.
Menurut pengamatan saya masyarakat sangat antusias dengan
Gerakan Makassar Gemar Membaca, jadi masyarakat itu
setidaknya dapat dirangsang, motivasi masyarakat dapat
ditingkatkan gara-gara adanya program GMGM (Tulus, 26
Februari, 2015).
Saya rasa pandangan masyarakat dengan mengadakan
“GMGM” ini dinamakan membuat perpustakaan taman baca
sampai kepulau dalam rangka  meningkatkan harta martabat
manusia melalui membaca,kami menyediakan buku-buku
keterampilan, terutama sesuai dengan misalnya, yang pinggiran
kota yang mempunyai masalah pertanian  atau di kepulauan itu
bagaiman membudayakan biotak-biotak laut,hasil laut-laut itu
sendiri,maka kami membuat GMGM itu sendiri perpustakaan
menyiapkan malam mengidentifikasi sampai kepulauan untuk
pembinaan perpustakaan dalam hal ini GMGM perpustakaan
kelurahan dan kecamatan itu disebut taman baca adalah
perpustakaan, melalui GMGM itu maka untuk menarik minat
masyarakat taman baca bagaimana untuk tempat sumber informasi
masyarakat untuk meningkatkan ketermpilannya, meningkatkan
SDM nya melalui membaca, jadi GMGM yang termasuk taman
membaca melalui perpustakaan kantor badan arsip perpustakaan
untuk bagaimana meningkatkan minat baca masyarakat
terutamanya, kami melayani melalui perpustakan keliling, membina
dengan kegiatan mulai usia dini, kami perkenalkan buku dengan
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menjemput tidak untuk mereka datang ke perpustakaan saja malah
kami menyediakan pelayanan turun ke lapangan, kesekolah-
sekolah, ketempat-tempat umum, dim`esjid, keterminal, kerumah
sakit kami siap melayani (Erna Wati, 27 Februari, 2015)
Jadi pandangan masyarakat mengenai Gerakan Makassar Gemar Membaca ini
masyarakat dapat termotivasi melalui “GMGM”, selain itu masyarakat dapat
dirangsang untuk meningkatkan minat bacanya. Secara umum pandangan masyarakat
pada program GMGM yaitu masyarakat menjadi antusias ikut serta dalam segala
program yang dirancang oleh perpustakaan umum kota Makassar dalam mendukung
program pemerintah GMGM.
C. Peran yang Dilakukan oleh Pustakawan dalam Mendukung Program Gerakan
Makassar Gemar Membaca
Peran pustakawan dalam mendukung Gerakan Makassar Gemar Membaca ini
adalah bagian inti dalam merencanakan serta mengadakan kegiatan secara langsung
terutama melayani penggunaanya yang membutuhkan informasi, misalnya
pengelola pada perpustakaan Kota Makassar, selain bertindak sebagai pustakawan,
dapat pula berperan sebagai guru dalam membina pengadaan koleksi diberbagai
perpustakaan tingkat pendidikan dan dapat bekerja sama dengan sejumlah
Perguruan Tinggi yang memiliki Program Studi Ilmu Perpustakaan.
Peran pustakawan dalam  mendukung Gerakan Makassar Gemar Membaca
merupakan bagian utama untuk menumbuhkan minat baca masyarakat kota
Makassar. Sekarang dari jumlah pembaca yang ada di taman baca kecamatan dan
perpustakaan pengunjung yang makin meningkat, jumlah peminjaman buku,
jumlah penyumbang buku (5000 eksemplar), dari sini nampak kita lihat
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meningkatnya dukungan masyarakat. Selain itu taman baca kecamatan
menginteskan kegiatan-kegiatanya seperti lomba-lomba membaca.
1. Perpustakaan kota pernah terlibat dalam kegiatan Gerakan Makassar Gemar
Membaca.
Wujud dari keberadaan dan aktivitas atau kegiatan yang dilaksanakan oleh
pemerintah kota Makassar mengenai Gerakan Makassar Gemar Membaca biasanya
diterima secara positif oleh pihak pengelola perpustakaan kota Makassar, hal tersebut
selain dukungan untuk mengembangkan citra pustakawan tentunya memperlihatkan
kombinasi program yang dilaksanakan oleh kedua lembaga baik perpustakaan kota
maupun pemerintah kota Makassar.
Ketika peneliti melakukan pengamatan secara sistematis mengenai
keterlibatan pengelola perpustakaan kota Makassar terhadap kegiatan dan program
Gerakan Makassar Gemar Membaca berikut sekilas informasi yang dapat diperoleh.
Perpustakaan kota Makassar bukan lagi terlibat,tetapi
perpustakaan kota yang langsung untuk dilibatkan untuk
mendukung  “Gerakan Makassar Gemar Membaca” jadi semua
program-program yang dibuat perpustakaan itu, untuk mensupor
Gerakan Makassar Gemar Membaca(Tulus, 26 Februari 2015)
Dukungan dari lapisan masyarakat serta adanya kepedulian
dari pemerintah untuk menjadi fasilitator dalam melaksanakan
program yang dilaksanakan. Di Makassar kondisi antara
masyarakat dan pemerintah keduanya bisa senergis dalam
mendukung program ini. Dukungan media juga tentunya sangat
mensupport program ini. Juga terdapat dukungan yang lain dari
pihak-pihak lembaga dan perusahaan-perusahaan swasta.
Tentunya kami bukan lagi terlibat tapi kami pelaksana Gerakan
Makassar Gemar Membaca dan perpustakaan turut mendukung
Gerakan Makassar Gemar Membaca .Perpustakaan kota siap
membuat taman-taman membaca (Erna, 27 februari 2015).
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Hal ini juga menunjukan bahwa program Gerakan Makassar Gemar Membaca
pada awalnya mendapatkan tantangan kepercayaan dari masyarakat baik mengenai
masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan dalam penanganan perpustakaan
terutama perencanaan anggaran yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk
melaksanakan kegiatan serta mengenai pandangan tentang tujuan dari pelaksaan
kegiatan tersebut apakah menguntungkan atau malah merugikan bagi masyarakat, dan
dari keberadaanya menjadi suatu poin khusus yang katanya mesti dievaluasi kembali
oleh pemerintah.
Dilihat dari pengalaman yang telah direncanakan sebelumnya ternyata banyak
respon positif dari masyarakat serta keterlibatan pustakawan dalam hal ini dilihat baik
dan menguntungkan dan banyak media yang turut mendukung dalam menyebarkan
berita-berita tentang kegemaran membaca apalagi jika keterlibatan tersebut
disosialisasikan kepada pihak yang mendukung.
Tanpa melupakan perpustakaan sebagai penggerak utama dalam menyadarkan
sekaligus menumbuhkan minat baca masyarakat, pemerintah kota Makassar telah
mempercayakan Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota Makassar untuk ikut serta
dalam kegiatan dan program yang berkaitan dengan pendidikan masyarakat, dengan
semangat membaca, penyadaran sosial dan pengembangan minat baca masayarakat
adalah harapan untuk menjadi generasi yang cerdas dan berwawasan luas.
2. Kegiatan yang diprogramkan dalam Melakukan Gerakan Makassar Gemar
Membaca.
Upaya pemkot Makassar dalam mencapai target capaian peningkatan program
yang telah banyak dilaksanakan selanjutnya memberikan support diberbagai
tingkatan mulai dari kelurahan, kecamatan untuk mendukung pencapaian sejumlah
kegiatan yang masih bisa diselenggarakan dengan baik. Salah satunya adalah
program penyebaran taman baca pada 14 kecamatan dan 16 kelurahan yang
diadakan di kota Makassar.
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Keberadaan kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan masyarakat adalah
tanda dari berjalanya program yang direncanakan oleh sejumlah pihak yang peduli
dengan semangat belajar dan semangat membaca, tanpa adanya kegiatan yang
menyalurkan pengetahuan dan keterampilan manusia pasti sulit beradaptasi
dengan lingkunganya. Sejumlah kegiatan yang telah berhasil dilakasanakan oleh
sejumlah pustakawan bekerjasama dengan lembaga pendukung diperoleh hasil
wawancara dari informan sebagai berikut.
Kegiatan perpustakaan Kota Makassar Sangat Banyak yang kita
adakan untuk Gerakan Makassar Gemar Membaca seperti gelar minat
membaca, lomba bercerita, wisata baca, lomba karya tulis ilimiyah,
pemilihan buku pelajar, talk show, bedah buku, pameran (Tulus 26
Februari 2015).
Peningkatan prestasi yang telah dicapai dan diperoleh lebih
kongkritnya dibuktikan dari kejuaran-kejuaran berbagai lomba seperti
mendongeng, dan lomba pustakawan berprestasi, Makassar tetap
menjadi harapan yang mewakili Sulawesi Selatan untuk tingkat nasional
(Erna Wati, 27 Februari 2015)
Gambaran strategis beberapa program yang telah dilaksanakan melalui
beberapa sasaran usia mulai dari anak usia sekolah, pelajar dan mahasiswa, serta
seluruh lapisan masyarakat.
a. Story Telling dan Lomba Membaca.
Kegiatan Story telling dan Lomba membaca yang diselenggarakan bagi
siswa SD/MI se-Kota Makassar. Dalam penyelenggaraannya Perpustakaan
Kota Makassar biasanya bekerja sama dengan beberapa penerbit yang ada di
kota Makassar. Biasanya kegiatan ini diikuti banyak peserta terutama dari
kalangan anak anak, tujuanya untuk menambah mental dan melatih
keterampilan dari bakat yang telah dimiliki oleh masing masing anak dan
biasanya kegiatan tersebut dapat dilihat melalui gambar berikut.
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Gambar 1
Kegiatan Story Telling dan Lomba Membaca
Sumber data: Perpustakaan umum kota Makassar
Setiap tahunnya Perpustakaan Kota Makassar menyelenggarakan Story
Telling dan Lomba Bercerita bagi siswa SD/MI se-Kota Makassar. Biasanya
Bekerjasama dengan Penerbit Erlangga. Banyak dari orang tua murid yang
mendukung dan menghadiri acara tersebut selain senang masing-masing dari
orang tua yang anaknya mendapatkan juara cukup bangga dan senang apalagi
kegiatan tersebut salah satu dari pencerdasan usia dini untuk generasi Indonesia
khususnya Makassar.
b. Lomba Perpustakaan dan Taman Baca
Kegiatan lomba perpustakaan dan taman baca ini merupakan wujud dari
keberadaan Taman Baca dan perpustakaan yang aktif menyelenggarakan
pengembangan dan pengabdian kepada masyarakat sebab program tersebut
biasanya sangat didukung oleh berbagai kalangan terutama lembaga pendidikan
serta pengenalan secara  luas eksistensi perpustakaan dan taman baca kepada
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seluruh masyarakat. Berikut aktivitas yang biasa diselenggarakan oleh pihak
Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota Makassar.
Gambar 2
Aktivitas Penyerahan Piala Lomba Perpustakaan dan Taman Baca
Sumber data: Perpustakaan umum kota Makassar
Sebagai usaha memotivasi pengelola taman baca dan perpustakaan yang
ada di Kota Makassar kantor arsip, perpustakaan dan pengolahan data kota
Makassar biasanya menyelenggarakan lomba perpustakaan dan taman baca
terbaik. Biasanya kegiatan tersebut dilaksanakan setiap tahun. Kegiatan Lomba
Perpustakaan dan Taman Baca ini sangat memotivasi untuk perpustakaan dan
taman baca agar lebih kreatif dalam mengembangkan perpustakaan dan taman
baca sehingga menarik minat kunjung pemustaka.
c. Wisata Baca
Wisata  baca biasanya berupa sejumlah rekreasi dan kegiatan edukatif
yang diselenggarakan oleh Perpustakaan dan Pengolahan data kota Makassar
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yang diikuti sejumlah anak-anak, masyarakat setempat untuk mengembangkan
gemar membaca dan berkunjung ke perpustakaan.
Gambar 3
Aktivitas Wisata Baca Anak
Sumber data: Perpustakaan umum kota Makassar
Wisata Baca dilaksanakan serentak di 33 Taman baca yang tersebar di 14
kecamatan di kota Makassar . Kegiatan ini bertujuan mendorong masyarakat untuk
gemar membaca dan gemar berkunjung ke perpustakaan. Kegiatan inti yang diisi
berbagai lomba dan pameran dilaksanakan di 4 zona atau wilayah dengan
seluruhnya lokasi di taman baca. Seluruh masyarakat dapat berpartisipasi
mengikuti wisata baca dengan mempersiapkan kemauan untuk mengikuti kegiatan
aktivitas baca jumlah peserta wisata baca diseluruh taman baca bisa mencapai
lebih dari 8.000 orang.
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d. Pembinaan Taman Baca
Taman baca yang tersebar di kota Makassar sampai hari telah dibina secara
langsung oleh Perpustakaan dan Pengolahan Data Kota Makassar, di dalamnya
dikatakan tempat belajar sekaligus tempat bermain, menulis cerita, mendongeng
.Kegiatan penyediaan sumber informasi seperti majalah, buku anak-anak yang
relevan dengan program yang direncanakan. Berikut dapat dilihat aktivitas
pengelola sumber koleksi yang menghimpun beberapa sumber bacaan yang dapat
mendukung kegiatan pembinaan taman baca.
Gambar 4
Kegiatan dan Seleksi Koleksi untuk Pembinaan Taman Baca
Sumber data: Perpustakaan umum kota Makassar
Taman baca merupakan salah satu sarana mendekatkan sumber informasi
kepada masyarakat. Jumlah taman baca binaan kantor arsip, perpustakaan dan
pengolahan data kota Makassar saat ini sebanyak 33 Taman Baca dengan jumlah
pengelola 66 orang yang tersebar di 14 kecamatan dengan jumlah koleksi
disetiap taman baca antara 2.000 hingga 5.000 exemplar. Untuk memaksimalkan
pelayanan kepada masyarakat dan pengelolaan taman baca maka secara berkala
dilakukan pembinaan baik ketenagaan maupun pengolahan bahan pustaka.
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e. Gelar Minat Baca
Gelar minat baca merupakan kegiatan paling meriah diantara kegiatan
perpustakaan yang lain. Kegiatan dengan segmen masyarakat menengah ke
bawah ini bertujuan untuk merangsang minat baca khususnya masyarakat yang
berada di pinggiran kota atau daerah pesisir. Berbagai kegiatan digelar, seperti
pameran, bursa buku murah (bbm) dari berbagai penerbit dan toko buku, lomba
mewarnai, lomba resensi buku, lomba membaca cepat, talkshow dari berbagai
pakar, parodi dan doorprice bagi pengunjung yang beruntung.
f. Bimbingan Teknis Perpustakaan
Bagi pengelola yang belum secara keseluruahan mengetahui mengelola
perpustakaan dan mengolah keseluruhan koleki yang ada di perpustakaan
diperlukan bimbingan khusus oleh pustakawan ahli yang berpengalaman dan
cukup tahu mengenai pengembangan perpustakaan. Kegiatan bimbingan teknis
perpustakaan di kota Makassar sering digelar untuk kebutuhan personil
perpustakaan dalam mengembangkan skill dan cara mengolah bahan pustaka




Kegiatan Bimbingan Teknis Perpustakaan untuk Pengelola Perpustakaan
Sekolah
Sumber data: Perpustakaan umum kota Makassar
Untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi pengelola
perpustakaan dalam meningkatkan layanan perpustakaan maka setiap tahun
kantor Arsip, perpustakaan dan Pengolahan Data Kota Makassar
menyelenggarakan Bimbingan Teknis perpustakaan bagi Pengelola taman baca
kecamatan, kelurahan dan kepulauan, perpustakaan sekolah dari berbagai
tingkatan dan perpustakaan khusus. Beberapa nara sumber dihadirkan dalam
kegiatan ini, seperti pengajar dari badan Perpustakaan ikut serta dalam kegitan
tersebut. Usaha memberikan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan kepada
pengelola perpustakaan dan pembinaan pengetahuan kepada masyarakat
merupakan perancangan sejumlah program yang telah direncanakan sebelumnya,
kegiatan ini memang biasa dilaksanakan di beberapa daerah yang tersebar di
wilayah Sulawesi Selatan khususnya di Kota Makassar.
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g. Wajib Kunjungan Perpustakaan.
Gambar 6
Wajib Kunjung Perpustakaan
Sumber data: Perpustakaan umum kota Makassar
Untuk memperkenalkan perpustakaan umum kota Makassar kepada
masyarakat dan mendorong budaya baca khususnya pelajar di Kota Makassar,
maka kantor Arsip, Perpustakaan dan pengolahan Data Kota Makassar
menyelenggarakan kegiatan Wajib Kunjungan perpustakaan yang di ikuti pelajar
TK, SD, SMP dan SMA baik negeri maupun swasta se-kota Makassar. Setiap
kunjungan biasanya diikuti 150 orang siswa perwakilan dari 5 sampai 10 sekolah
yang didampingi guru pendamping. Selain berkunjung dan diperkenalkan
perpustakaan umum, peserta memperoleh pengetahuan terbaru dari berbagai
narasumber yang memiliki kompetensi di bidang perpustakaan.
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3. Perkembangan dan Peningkatan Gerakan Makassar Gemar Membaca.
Selama megadakan Gerakan Makassar Gemar Membaca selama itu pula
gerakan moral,gerakan membaca,atau budaya membaca itu dapat berkembang di
masyarakat. Sebenarnya belum bisa diukur dengan tempo beberapa tahun saja,
karena menurut pendidikan itu budaya baca,budaya yang bisa tercapai  itu antara
15 dan  25 tahun, tapi yang sudah tercapai salah satunya itu.
Berikut hasil yang ditemukan peneliti dari sumber wawancara tertulis yang
diperoleh dari dua informan.
Efek dari Gerakan Makassar Gemar Membaca di perpustakaan
Kota Makassar cukup berkembang, dilihat dari jumlah kunjungan
perpustakaan dan peningkatan  kunjungan kemudian survey
membuktikan tahun 2011 itu Makassar urutan ke 2 setelah
menempati Yogyakarta masyarakat Gemar Membaca. Dan secara
tidak langsung indeks pembangunan manusia HDI (Human
Declomant Indeks) Makassar tertinggi dibanding dengan
kabupaten lain, pertumbuhan ekonomi di Makassar sangat
tertinggi.( Tulus, 26 Februari 2015).
Perkembangan dan peningkatan yang telah dicapai oleh
perpustakaan Kota Makassar dengan adanya program Gerakan
Ma Efek dari Gerakan Makassar Gemar Membaca di
perpustakaan Kota Makassar cukup meningkat (Erna, 27 Februari
2015).
Jawaban Informan pertama dan informan kedua hampir sama dengan
memandang beberapa perkembangan dan peningkatan yang dicapai Perpustakaan dan
Pengolahan Data Kota Makassar bahawa Dengan adanya program Gerakan Makassar
Gemar Membaca yang dicanangkan oleh Pemerintah kota Makassar cukup membantu
dan menjamin sebagian masyarakat memiliki kemampuan membaca yang baik.
Perkembangan setiap tahun dapat menjadi tolak ukur untuk mengetahui
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perkembangan maupun perubahan yang terjadi sebab hal tersebut biasanya dijawab
oleh kondisi dan perubahan sosial di kota Makassar.
4. Kendala yang dihadapi perpustakaan  Kota Makassar dalam mendukung Gerakan
Makassar Gemar Membaca.
Setiap perpustakaan yang telah dibangun di daerah tertentu biasanya
bersentuhan langsung dengan kondisi lingkungan yang ada di daerah yang
bersangkutan. Tidak sedikit perpustakaan yang memiliki masalah baik dari segi
anggaran maupun sumber koleksi yang dibutuhkan, dengan adanya masalah
tersebut diperlukan dukungan dari sejumlah pihak untuk membantu dan
menyumbangkan harapan baik dari segi moril maupun materi.
Sampai sekarang jika dilihat dari kondisi Perpustakaan dan Pengolahan Data
kota Makassar sumber pendapatanya telah direspon oleh pemerintahan setempat,
memberikan dukungan secara penuh untuk mewujudkan harapan dan cita-cita
yang ingin diwujudkan oleh Perpustakaan dan Pengolahan Data kota Makassar.
Kendala-kendala ini dapat kita simak secara langsung melalui informasi yang
diberikan oleh kedua informan sebagai berikut.
Kalau dibilang kendala tidak ada karna sudah dijamin oleh
pemerintah Kota Makassar (Tulus 26 februari 2015).
Kalau masalah kendala  alhamdulilah telah dibiayai oleh pemerintah,
kadang perpustakaan yang kami kelola bekerjasama dengan toko buku,
melakukan pembuatan kartu perpustakaan, juga dapat diskon kalau
kerjasama memungkinkan, memberikan layanan terbaik walaupun koleksi
yang kami punya masih sedikit memprihatin kan. Kepada orang yang
membutuhkan atau pemustaka misalnya, kami siapkan buku yang kami
bisa berikan kepada mereka walaupun hanya sebatas menyediakan untuk
kebutuhan membaca, dan kami biasa siapkan beberapa koleksi yang
dibutuhkan, dan alhamdulilah kami siap mengajarkan anak-anak yang
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belum bisa atau mereka perlu bimbingan khusus .(Erna Wati, 27 Februari
2015).
Peneliti menemukan dengan adanya program Gerakan Makassar Gemar
Membaca, masyarakat yang bukan lagi menjadikan membaca sebagai kewajiban,
namun lebih menekankan  membaca sebagai sebuah kebutuhan dan kebiasaan. Untuk
mewujudkan masyarakat “Reading society” yang menjadi harapan besar dari tahapan
yang ada adalah membentuk sebuah komunitas sosial yang peduli akan kebutuhan
dasar pendidikan.
Pada akhirnya inilah yang mendorong kita untuk menanamkan kesadaran
pentingnya kebiasaan membaca itu dimulai sejak dini dengan menumbuhkan minat
dan motivasi anak untuk akrab dengan buku dan gemar membaca. Dalam upaya
perwujudan cita-citanya, gerakan makassar gemar membaca telah menjadi sebuah
titik terang bagi harapan besar bangsa da Negara untuk mewujudkan bangsa yang
cerdas serta mandiri.
D. Pembahasan
Mengenal dunia perpustakaan dan masyarakat tidak terlepas dengan lahirnya
sejumlah pandangan-pandangan umum yang subjektif oleh masyarakat maupun
pengelola perpustakaan atau pustakawan tentang keberadaan perpustakaan serta
program yang mendukung secara langsung kegiatan-kegiatan yang berhubungan
langsung dengan perpustakaan itu sendiri. Peran pustakawan dalam meningkatkan
rasa peduli masyarakat maupun pemerintah terhadap perpustakaan adalah bagian dari
kinerja yang dapat diperlihatkan sehingga jalan dan cita-cita perpustakaan menjadi
citra yang unik di hadapan publik. Selain pustakawan yang mengelola secara
langsung lembaga yang ditanganinya kebutuhan masyarakat akan informasi menjadi
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kesadaran tersendiri buat pustakawan untuk siap bekerja dengan maksimal dalam hal
pengembangan dan penyadaran masyarakat gemar membaca.
Pandangan pustakawan tentang program Gerakan Makassar Gemar Membaca
serta usaha yang harus menumbuhkan kesadaran individu bahwa, betapa pentingnya
membaca, Gerakan Makassar Gemar Membaca juga suatu gerakan moral untuk
mendorong masyarakat supaya lebih cerdas, dengan mendorong budaya bahasa atau
membaca tersebut suatu masyarakat akan lebih banyak mengetahui perkembangan
zaman yang semakin hari semakin serba IT. Selain itu juga pustakawan memberikan
dorongan terhadap masyarakat tentang pentingnya membaca.
Program GMGM menjadi sarana bagi pustakawan perpustakaan Kota untuk
menciptakan program pemerintah serta dalam rangka meningkatkan minat baca
Masyarakat kota Makassar, perpustakaan dapat lebih memasyarakatan kegemaran
sehingga perpustakaan dapat menjadi  sarana untuk meningkatkan minat baca.
Dengan adanya program pemerintah Gerakan Makassar Gemar Membaca
sangat membantu masyarakat dalam menumbuhkan kesadaran untuk membaca.
Apabila membaca sudah merupakan kebiasaan dan membudayakan dalam
masyarakat,  maka buku tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari dan
merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi.
Peran pustakawan dalam mendukung program Gerakan Makassar Gemar
Membaca sangat beragam, pada perpustakaan Kota Makassar, selain bertindak
sebagai pustakawan, dapat pula berperan sebagai dosen, dan sebagai peneliti. Peran
pustakawan dalam meningkatkan rasa peduli masyarakat maupun pemerintah
terhadap perpustakaan adalah bagian dari kinerja yang dapat diperlihatkan sehingga





Pada bagian ini kemukakan kesimpulan sesuai dengan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan sebagai berikut:
1. Pandangan pustakawan terhadap program Gerakan Makassar Gemar Membaca
salah satu program yang sangat bagus yang dimana program ini sudah mencapai
tujuan dan mendorong masyarakat supaya lebih cerdas. Gerakan Makassar
Gemar Membaca merupakan program unggulan dari pak Ilham Arif Sirajuddin
dalam rangka mencerdaskan anak bangsa  maka  pandang perlu untuk
meningkatkan minat baca melalui “Gerakan Makassar Gemar Membaca”.
2. Peran pustakawan dalam mendukung Gerakan Makassar Gemar Membaca ini
adalah bagian inti merencanakan serta mengadakan kegiatan secara langsung
terutama melayani penggunaannya yang membutuhkan informasi, misalnya
pengelola pada perpustakaan tingkat pendidikan dan dapat bekerja sama dengan
sejumlah perguruan tinggi memiliki program studi Ilmu Perpustakaan.
B. Saran
Berdasarkan isi skripsi dari bab ke bab penulis telah memberikan beberapa
kesimpulan diatas yang telah di jelaskan maksud dan tujuannya, maka penulis
memberikan beberapa saran untuk membangun dan meningkatkan minat baca
masyarakat.
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1. Perlu dilaksanakan pembinaan/bimbingan secara khusus oleh pustakawan
terhadap masyarakat terpencil melalui program Gerakan Makassar Gemar
Membaca,
2. Pemerintah hendaknya menyeleggarakan program lain yang serupa dengan
tujuan yang sama, yakni mencerdaskan masyarakat kota Makassar dan
meminimalisir angka buta aksara di kota Makassar.
3. Melakukan kerja sama secara khusus dengan dosen di sejumlah Perguruan
Tinggi yang memiliki Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi
khususnya mahasiswa ilmu perpustakaan di Makassar.
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Bagaimana menurut anda program pemerintah Kota Makassar “Gerakan
Makassar Gemar Membaca”?
2. Apakah perpustakaan kota Makassar pernah terlibat dalam kegiatan Gerakan
Makassar Gemar Membaca”?
3. Apa manfaat dari GMGM  ini sehingga pemerintah Kota Makassar mau
mengadakan “Gerakan Makassar Gemar Membaca”?
4. Bagaimana pandangan masyarakat dengan adanya program “Gerakan
Makassar Gemar Membaca”?
5. Apa saja kegiatan yang di programkan pemerintah Kota Makassar dalam
melakukan “Gerakan Makassar Gemar Membaca”
6. Sejak tahun 2006 apa saja peningkatan yang telah di capai dari “Gerakan
Makassar Gemar Membaca”?
7. Apa kendala yang di hadapi perpustakaan Kota Makassar dalam Mendukung




Nama : Tulus Wulan Juni S.Sos
Jabatan : Pustakawan
Hari tanggal : Kamis 26 February 2015
Waktu : 08-20
Pertanyaan : Bagaimana menurut anda program pemerintah Kota Makassar
“Gerakan Makassar        Gemar Membaca”?
Jawaban : Bangat bagus, program Gerakan Makassar Gemar Membaca sebagai
acuan bagi kita untuk membuat program yang mendukung program
GMGM, program tersebut ibarat seperti payung kita untuk
menyelenggarakan perpustakaan kita tentang  minat baca.
Pertanyaan : Apakah perpustakaan kota ini pernah pernah terlibat dalam kegiatan
“Gerakan Makassar Gemar Membaca”?
Jawaban : Perpustakaan Kota Makassar bukan lagi terlibat, tetapi perpustakaan
kota yang langsung untuk libatka untuk mendukung  GMGM  jadi
semua program-program yang di buat perpustakaan, itu untuk
mensuport “Gerakan Makassar Gemar Membaca”.
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Pertanyaan : Apa manfaat  dari GMGM ini sehingga pemeritah kota Makassar
mau mengadakan “Gerakan Makassar Gemar Membaca”?
Jawaban : Menjadi gaya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk mengenal slogan
GMGM dan melaksanakan program-program perpustakaan.
Pertanyaan : Bagaimana pandangan masyarakat dengan adanya program
“Gerakan Makassar Gemar Membaca”?
Jawaban : Setau saya masyarakat sangat antusias dengan GMGM, jadi
masyarakat itu setidaknya dapat dirangsang motivasinya,dan
masyarakat juga dapat ditingkatkan dengan adanya program
“Gerakan Makassar Gemar Membaca”.
Pertanyaan : Apa saja kegiatan yang diprogramkan pemerintah kota Makassar
dalam melakukan  “Gerakan Makassar Gemar Membaca”?
Jawaban : Kegiatan perpustakaan Kota Makassar sangat banyak yang kita
adakan untuk “Gerakan Makassar Gemar Membaca” yang salah
satunya :
a. Story telling dan lomba bercerita.
b. Lomba perpustakaan dan taman baca.
c. Wisata baca.
d. Pembinaan taman baca.
e. Gelar minat baca.
f. Bimbingan teknis perpustakaan.
g. Wajib kunjungan perpustakaan.
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Pertanyaan : Sejak tahun 2006 apa saja peningkatan yang telah di capai dari
kegiatan “Gerakan  Makassar Gemar Membaca”?
Jawaban :Selama  mengadakan “Gerakan Makassar Gemar Membaca” selama
itu pula gerakan moral, gerakan membaca, atau budaya membaca itu
sebenarnya belum bisa diukur dengan tempo baru sekitar 9 tahun,
karena menurut pendidikan itu budaya baca, budaya yang bisa
tercapai di antara 15 dan 25 tahun. Efek dari Gerakan Makassar
Gemar Membaca di perpustakaan Kota Makassar sangat meningkat,
dalam jumlah kunjungan perpustakaan  sangat meningkat dan di
tandai peningkatan kunjungan kemudian survey membuktikan 2011
itu dan secara tidak langsung indeks pembangunan manusia HDI
(Human Development Indeks), Makassar tertinggi di banding
dengan kabupaten lain, pertumbuhan ekonomi di  Makassar sangat
tertinggi.
Pertanyaan : Apa kendala yang dihadapi perpustakaan Kota dalam mendukung
“Gerakan Makassar Gemar Membaca”?
Jawaban : kendala yang dihadapi di perpustakaan Kota Makassar
alhamdulilah tidak ada karna kenapa, apapun kendala yang di hadapi
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Pertanyaan : Bagaimana menurut anda program pemerintah Kota Makassar
“Gerakan Makassar         Gemar Membaca”?
Jawaban : Gerakan makassar gemar membaca  program unggulan dari pak ilham
arif sirajuddin dalam rangka mencerdaskan anak bangsa maka
pandangrlu untuk meningkatkan  inat baca melalui “Gerakan
Makassar Gemar Membaca”.
Pertanyaan : Apakah perpustakaan kota ini pernah pernah terlibat
dalam kegiatan “Gerakan Makassar Gemar Membaca”?
Jawaban : Bukan lagi terlibat kami siap pelaksana Gerakan Makassar Gemar
Membaca itu sendiri perppustakaan  untuk mendukung Gerakan
Makassar Gemar Membaca itu, perpustakaan kota siap membuat
taman-taman membaca.
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Pertanyaan : Apa manfaat  dari GMGM ini sehingga pemeritah kota Makassar
mau mengadakan “Gerakan Makassar Gemar Membaca”?
Jawaban : Manfaatnya itu ,saya rasa adl niat yang paling paling mulia dalam
mencerdaskan anak bangsa kedepannya maka perlu untuk mendukung
semua pihak mengembangkan minat membaca itu sendiri,dalam
Undang-undang  tahun 45 mencerdaskan kehidupan bangsa melalui
pembinaan minat membaca  maka ide tersebut dipikirkan untuk
melaksanakan dengan membuat pelayanan perpustakaan.
Pertanyaan : Bagaimana pandangan masyarakat dengan adanya program
“Gerakan Makassar Gemar Membaca”?
Jawaban : Saya rasa pandangan masyarakat dengan mengadakan
“GMGM” ini dinamakan membuat perpustakaan taman baca sampai
kepulau dalam rangka meningkatkan harta martabat manusia melalui
membaca,kami menyediakan buku-buku keterampilan, terutama sesuai
dengan misalnya, yang pinggiran kota yang mempunyai masalah
pertanian  atau di kepulauan itu bagaiman membudayakan biotak-
biotak laut,hasil laut-laut itu sendiri,maka kami membuat GMGM itu
sendiri perpustakaan menyiapkan malam mengidentifikasi sampai
kepulauan untuk pembinaan perpustakaan dalam hal ini GMGM
perpustakaan kelurahan dan kecamatan itu disebut taman baca adalah
perpustakaan, melalui GMGM itu maka untuk menarik minat
masyarakat taman baca bagaimana untuk tempat sumber informasi
masyarakat untuk meningkatkan ketermpilannya, meningkatkan
64
SDMnya melalui membaca, jadi GMGM yang termasuk taman
membaca melalui perpustakaan kantor badan arsip perpustakaan untuk
bagaimana meningkatkan minat baca masyarakat terutamanya, kami
melayani melalui perpustakan keliling, membina dengan kegiatan
mulai usia dini, kami perkenalkan buku dengan menjemput tidak untuk
mereka dating ke perpustakaan saja malah kami menyediakan
pelayanan turun ke lapangan, kesekolah-sekolah, ketempat-tempat
umum, dimesjid, keterminal, kerumah sakit kami siap melayani.
Pertanyaan : Apa saja kegiatan yang diprogramkan pemerintah kota Makassar
dalam melakukan  “Gerakan Makassar Gemar Membaca”?
Jawaban : Peningkatan prestasi yang telah dicapai dan diperoleh lebih
kongkritnya dibuktikan dari kejuaran-kejuaran berbagai lomba seperti
mendongeng, dan lomba pustakawan berprestasi, Makassar tetap
menjadi harapan yang mewakili Sulawesi Selatan untuk tingkat
nasional
Pertanyaan : Sejak tahun 2006 apa saja peningkatan yang telah di capai dari
kegiatan “Gerakan  Makassar Gemar Membaca”?
Jawaban : Kalau masalah kendala  alhamdulilah telah dibiayai oleh pemerintah,
kadang perpustakaan yang kami kelola bekerjasama dengan toko buku,
melakukan pembuatan kartu perpustakaan, juga dapat diskon kalau
kerjasama memungkinkan, memberikan layanan terbaik walaupun
koleksi yang kami punya masih sedikit memprihatin kan. Kepada
orang yang membutuhkan atau pemustaka misalnya, kami siapkan
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buku yang kami bisa berikan kepada mereka walaupun hanya sebatas
menyediakan untuk kebutuhan membaca, dan kami biasa siapkan
beberapa koleksi yang dibutuhkan, dan alhamdulilah  kami siap
mengajarkan anak-anak yang belum bisa atau mereka perlu bimbingan
khusus.
Pertanyaan :Apa kendala yang dihadapi perpustakaan Kota dalam mendukung
“Gerakan Makassar Gemar Membaca”?
Jawaban : Kalau masalah kendala  alhamdulilah telah dibiayai oleh pemerintah,
kadang perpustakaan yang kami kelola bekerjasama dengan toko buku,
melakukan pembuatan kartu perpustakaan, juga dapat diskon kalau
kerjasama memungkinkan, memberikan layanan terbaik walaupun
koleksi yang kami punya masih sedikit memprihatin kan. Kepada
orang yang membutuhkan atau pemustaka misalnya, kami siapkan
buku yang kami bisa berikan kepada mereka walaupun hanya sebatas
menyediakan untuk kebutuhan membaca, dan kami biasa siapkan
beberapa koleksi yang dibutuhkan, dan alhamdulilah  kami siap
mengajarkan anak-anak yang belum bisa atau mereka perlu bimbingan
khusus
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